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ABSTRACT  

This study examines the process of acculturation of Pajidor music in 

the cultural context of the Makassar community, South Sulawesi. Pajidor 

music is a form of traditional art that was born from the meeting of various 

cultures, especially Western influences during the colonial period with local 

Makassar culture. Its existence among the Chinese people as a means of 

entertainment in Chinese New Year celebrations and to accompany the dead. 

Over time, this music has changed and developed into an important part of 

social life, especially in Makassarese life cycle events such as weddings and 

circumcisions. This study aims to understand the process of acculturation 

that occurs in Pajidor music and to identify the form of acculturation in the 

social context of Makassar society. This research was conducted in various 

places, both at the residence of Pajidor musicians, to the performance location 

using descriptive qualitative research methods. Data collection techniques 

were carried out through observation, interviews, documentation and 

literature. The results of the study indicate that Pajidor music is a form of 

cultural expression resulting from a blend of local regional music elements 

such as Langgam Makassar and popular Indonesian music such as dangdut. 

Changes in instruments, repertoire, and the social function of this music 

reflect a dynamic and ongoing acculturation process.  

  

 Keywords: Acculturation, Pajidor music, Culture Makassar 
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ABSTRAK  
  

Penelitian ini mengkaji proses akulturasi musik Pajidor dalam 

konteks budaya masyarakat Makassar, Sulawesi Selatan. Musik 

Pajidor merupakan bentuk kesenian tradisional yang lahir dari 

pertemuan berbagai budaya, terutama pengaruh Barat pada masa 

kolonial dengan budaya lokal Makassar. Eksistensinya di kalangan 

orang Tionghoa sebagai sarana hiburan di perayaan imlek dan untuk 

mengantar jenazah. Seiring waktu, musik ini mengalami perubahan 

dan berkembang menjadi bagian penting dalam kehidupan sosial, 

khususnya dalam acara hajatan daur hidup orang Makassar seperti 

pernikahan dan khitanan. Penelitian ini bertujuan untuk memahami 

proses akulturasi yang terjadi dalam musik Pajidor serta 

mengidentifikasi wujud akulturasi tersebut dalam konteks sosial 

masyarakat Makassar. Penelitian ini dilaksanakan di berbagai tempat, 

baik di lokasi kediaman musisi pajidor, hingga pada lokasi 

pertunjukan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif 

deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dokumentasi dan kepustakaan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa musik Pajidor merupakan bentuk ekspresi 

budaya hasil perpaduan unsur musik daerah setempat seperti 

Langgam Makassar dan musik populer Indonesia seperti dangdut. 

Perubahan instrumen, repertoar, hingga fungsi sosial musik ini 

mencerminkan proses akulturasi yang dinamis dan berkelanjutan.   

  

Kata Kunci: Akulturasi, Musik pajidor, Budaya Makassar  
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